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Gilang Haris Prasetyo, 2022. “ Studi tingkat kebisingan di area Limestone 

Crusher VI (LSC VI) di PT. Semen Padang” 

Tingkat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat mendorong 

timbulnya gangguan kesehatan pada pendengaran dan risiko kerusakan pada 

telinga para pekerja yang berada di area LimeStone Crusher VI, baik bersifat 

sementara maupun permanen. setelah terpapar kebisingan dalam periode waktu 

tertentu tanpa menggunakan alat proteksi yang memadai seperti earplug dan 

earmuff. Kebisingan yang berlebihan juga dapat mengganggu kenyamanan dan 

produktifitas para pekerja, Oleh karena itu, maka diperlukannya kajian mengenai 

dampak tingkat kebisingan di area Limestone Crusher VI (LSC VI) untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat kebisingan serta upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak kebisingan tersebut. Proses pengambilan data dilakukan 

dengan mengambil data yang dibutuhkan untuk penelitian pada lokasi 

pengamatan seperti data tingkat kebisingan, tingkat pajanan kebisingan dan data 

kuesioner pekerja. Data yang telah didapatkan pada penelitian menunjukkan 

tingkat kebisingan yang ada di area LimeStone Crusher VI (LSC VI) Berada di 

atas 85 dB. Tingkat kebisingan paling tinggi di dapatkan adalah 96 dB pada pukul 

15.00 dari sumber kebisingan, Tingkat kebisingan paling rendah didapatkan 

adalah 87 dB pada pukul 07.00 dari sumber kebisingan. Dampak yang 

ditimbulkan dari risiko terkena pajanan kebisingan terhadap para pekerja di area 

LimeStone Crusher PT.Semen Padang yaitu seperti gangguan komunikasi, 

gangguan psikologis, dan gangguan pendengaran. 

 

Kata kunci : Desibel (dB), Limestone Crusher, Pajanan Kebisingan, Tingkat 

Kebisingan, 
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Gilang Haris Prasetyo, 2022. “Noise level study in the Limestone Crusher VI 

(LSC VI) area at PT. Semen Padang” 

Noise levels that exceed the threshold value can lead to hearing 

problems and the risk of damage to the ears of workers in the LimeStone 

Crusher VI area, either temporarily or permanently. after being exposed to 

noise for a certain period of time without using adequate protective 

equipment such as earplugs and earmuffs. Excessive noise can also interfere 

with the comfort and productivity of workers. Therefore, it is necessary to 

study the impact of noise levels in the Limestone Crusher VI (LSC VI) area 

to find out how big the noise level is and the efforts made to reduce the 

impact of the noise. The data collection process is carried out by taking the 

data needed for research at the observation location such as noise level data, 

noise exposure levels and worker questionnaire data. The data that has been 

obtained in the study shows that the noise level in the LimeStone Crusher 

VI (LSC VI) area is above 85 dB. The highest noise level was obtained at 

96 dB at 15.00 from the noise source, the lowest noise level was obtained at 

87 dB at 07.00 from the noise source. The impact of the risk of exposure to 

noise on workers in the LimeStone Crusher area of PT. Semen Padang is 

such as communication disorders, psychological disorders, and hearing 

problems. 

 

Keywords : Decibels (dB), Limestone Crusher, Noise Exposure, Noise Level 
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A. Latar Belakang Masalah 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pertambangan menurut Undang-undang Nomor 4 tahun 2009 adalah 

sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan 

dan pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, 

eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan 

pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. 

Pada suatu kegiatan penambangan, keselamatan dan kesehatan kerja 

para pekerja perlu diperhatikan. Menurut Kepmenaker No 5 Tahun 2018 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui pengendalian 

lingkungan kerja dan penerapan Higiene Sanitasi di tempat kerja. Pada 

dasarnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu manusia dan 

lingkungan. Adapun yang dimaksud faktor manusia yaitu tindakan tidak aman 

dari manusia seperti sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang 

diwajibkan dan kurang terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan faktor 

lingkungan yaitu keadaan tidak aman dari lingkungan kerja yang menyangkut 

antara lain peralatan atau mesin-mesin yang beroperasi. 
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PT. Semen Padang adalah salah satu perusahaan milik negara yang 

memproduksi semen untuk kebutuhan pembangunan di wilayah barat 

Indonesia, ada beberapa bahan baku untuk pembuatan semen salah satunya 

ialah batu gamping (LimeStone) yang diproduksi PT. Semen Padang sendiri. 

Metode penambangan yang digunakan oleh PT.Semen Padang yaitu metode 

tambang terbuka dengan sistem open pit. Batugamping diproduksi dari hasil 

penambangan yang kemudian diremukkan dengan menggunakan alat peremuk 

batu yang disebut dengan limestone crusher (LSC) dan didistribusikan ke 

tempat penyimpanan pabrik dengan menggunakan alat sabuk berjalan (belt 

conveyor). 

Kebisingan adalah bunyi yang mengganggu pekerja tambang yang 

bekerja pada sekitar area limestone crusher (LSC) yang berpotensi besar 

terpajan kebisingan, Dikarenakan peralatan atau mesin-mesin yang bekerja 

pada area Limestone Crusher VI (LSC VI) tentunya memiliki frekuensi bunyi 

yang dapat mempengaruhi produktivitas dan kesehatan para pekerja yang 

berada di area LimeStone Crusher tersebut. Menurut Keputusan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 5 tahun 2018 tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja lingkungan kerja, pajanan kebisingan maksimal 85 dBA 

dalam rata-rata pengukuran 8 jam kerja. Jika terjadi kebisingan melewati Nilai 

Ambang Batas (NAB) yang telah ditentukan, maka akan menimbulkan 

dampak gangguan pada Pekerja. 
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Tingkat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat 

mendorong timbulnya gangguan kesehatan pada pendengaran dan risiko 

kerusakan pada telinga pekerja yang bekerja di area LimeStone Crusher VI, 

baik bersifat sementara maupun permanen. Setelah terpapar kebisingan dalam 

periode waktu tertentu tanpa menggunakan alat proteksi yang memadai seperti 

earplug dan earmuff. Kebisingan yang berlebihan juga dapat mengganggu 

kenyamanan para pekerja. Penyakit akibat kebisingan menempati urutan 

pertama dalam daftar penyakit akibat kerja di Amerika dan Eropa dengan 

proporsi 35%. Di berbagai industri di Indonesia presentase penyakit akibat 

kebisingan ini berkisar antara 30% - 50% (Setyaningrum, Widjasena, & 

Suroto, 2014). Oleh karena itu, maka diperlukannya kajian mengenai dampak 

tingkat kebisingan di area Limestone Crusher VI (LSC VI) untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kebisingan serta upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak kebisingan tersebut. 
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Gambar 1. Pekerja yang tidak menggukan ear plug atau ear muff berpotensi 

terpapar kebisingan 

Setelah melakukan beberapa wawancara dengan pekerja yang berada di 

area Limestone Crusher VI (LSC VI), para pekerja merasakan telinga mereka 

berdengung jika terlalu lama berada di area Crusher yang sedang beroperasi, 

dikarekan ada pekerja yang melakukan pemeriksaan dan ada juga pekerja 

yang berada di area Limestone Crusher VI (LSC VI) sebagai operator mesin 

selama 8 jam kerja. Jika para pekerja terus terpapar kebisingan secara terus- 

menerus dalam jangka waktu yang lama dan tidak melakukan pemeriksaan 

secara rutin maka akan berakibat ketulian pada masa yang akan datang. Maka 

untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di PT. Semen Padang 

dengan judul: 

“KAJIAN DAMPAK TINGKAT KEBISINGAN DI AREA 

 

LIMESTONE CRUSHER VI (LSC VI) DI PT.SEMEN PADANG” 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Tingkat kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dapat 

mendorong timbulnya gangguan kesehatan pada pendengaran pekerja 

di PT.Semen padang. 

2. Jarak aman kebisingan pada area mesin crusher yang belum diketahui 

di PT.Semen padang. 

3. Tingkat kebisingan pada area mesin crusher di PT.Semen padang 

adalah 88 dBa sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga 

Kerja Republik Indonesia Nomor : KEP.51/MEN/1999 adalah 85 

dBA. Untuk Pajanan kebisingan per hari adalah 8 jam kerja atau 40 

jam kerja dalam seminggu. 

4. Dampak berkelanjutan yang ditimbulkan dari kebisingan yang di alami 

pekerja di area Limestone Crusher VI di PT. Semen Padang 

5. Belum adanya pengukuran tingkat kebisingan di area LimeStone 

Crusher VI 



6 
 

 

 

 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran kebisingan dilakukan pada 3 waktu yaitu pukul 07.00, 

pukul 10.00 dan pukul 15.00 

2. Pengukuran dilakukan dengan dua kondisi keadaan, yaitu searah dan 

berlawanan arah angin. 

D. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang dan judul yang diambil, maka rumusan masalah 

dalam penelitin tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Berapa besar tingkat kebisingan di area Limestone crusher VI 

PT.Semen Padang? 

2. Apa dampak yang ditimbulkan dari kebisingan terhadap para pekerja 

di PT.Semen Padang? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak 

dari kebisingan tersebut? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian tugas akhir ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi tingkat kebisingan dan pajanan kebisingan di area 

 

Limestone crusher VI PT.Semen Padang. 

 

2. Mengkaji dampak yang ditimbulkan dari kebisingan terhadap para 

pekerja di PT.Semen Padang. 

3. Mengkaji upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak dari 

kebisingan tersebut. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai tingkat kebisingan yang terjadi di 

area Limestone crusher VI PT.Semen Padang. 

2. Mengetahui pengaruh kebisingan terhadap para pekerja di area area 

 

Limestone crusher VI PT.Semen Padang. 

 

3. Pengaruh kebisingan yang dirasakan oleh pekerja dapat terminimalisir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kondisi searah angin, nilai intensitas kebisingan yang di dapatkan 

pada titik 1 – 5 yaitu sebesar 92 dB – 86 dB, dengan batas aman didapatkan pada 

titik 4 - 5 dengan jarak 20m – 25m sebesar 81 dB – 70 dB.sedangkan pada 

titik 6 – 9 didapatkan tingkat kebisingan sebesar 91 dB – 87 dB dengan batas 

aman pada titik 9 dengan jarak 20 m dengan tingkat kebisingan sebesar 80 dB – 

75 dB.Sedangkan pada kondisi berlawanan arah angin, yaitu pada titik 10 – 14 

masih melebihi nilai ambang batas yaitu sebesar 96 dB – 87 dB. 

2. Dampak yang ditimbulkan dari risiko kebisingan terhadap para pekerja di area 

LimeStone Crusher PT.Semen Padang yaitu seperti gangguan komunikasi, 

gangguan psikologis, dan gangguan pendengaran. Setelah di lakukan 

wawancara dengan para pekerja rata-rata pekerja sulit untuk berkomunikasi 

dan mudah marah dan stress akibat terlalu lama terpajan kebisingan yang ada 

di areaLimeStone Crusher VI (LSC VI). 

3. Pengendalian kebisingan yang dapat dilakukan di area LimeStone Crusher 

yaitu administratif dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Adapun 

rekomendasi upaya pengendalian kebisingan yang dapat dilakukan yaitu 
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dengan meningkatkan upaya pengawasan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD), memberikan penghargaan kepada pekerja terhadap kepatuhan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), memerhatikan masa pemakaian 

earplug dan earmuff, serta menanam pepohonan atau tanaman untuk 

mereduksikebisingan. 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Adapun saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai rekayasa engineering yang 

dapat dilakukan di area LimeStone Crusher sebagai upaya pengendalian 

kebisingan di area LimeStone Crusher VI. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai tanaman atau pepohonan 

yang dapat ditanam untuk mereduksi kebisingan di area LimeStone Crusher 

VI. Diamana ada beberapa tanaman seperti pohon damar atau pinus yang 

dapat meredam kebisingan sebesar 33 dB – 40,8 dB. Sumber:Yuliarti,2002 
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